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  Rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII MTs Al-
Hikmah Bandar Lampung disebabkan karena kurang memahami konsep dasar dari 
suatu materi ajar terutama dalam masalah kehidupan sehari-hari. Untuk menganalisis 
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilakukan dengan beberapa cara, 
salah satunya dengan menggunakan Graded Response Models (GRM). Tujuan 
penelitian adalah untuk menganalisis butir soal kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik dengan menggunakan Graded Response Models (GRM). 
  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII sebanyak 6 orang dengan 
cara purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara tes 
tertulis (essay) dan wawancara. Teknik analisis data yaitu menggunakan tes Graded 
Response Models (GRM), yang kemudian dipadu dengan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori 
kemampuan tinggi secara umum dapat katakan bahwa peserta didik dapat 
menjelaskan maksud dari fungsi, mampu menjelaskan pengertian fungsi dan 
korespondensi satu-satu, mampu membedakan suatu fungsi, namun tidak dapat 
menentukan banyaknya fungsi yang mungkin terjadi. Peserta didik dengan 
kemampuan sedang secara umum dapat disimpulkan bahwa peserta didik mampu 
menjelaskan pengertian fungsi, mampu mendeskripsikan pengertian dari 
korespondensi satu-satu, namun subjek mengalami kesulitan menentukan banyaknya 
fungsi yang mungkin terjadi dan tidak dapat menyelesaikannya bahkan tidak 
memberikan jawaban apapun, serta hanya menggambar satu diagram panah, yang 
seharusnya empat dari banyaknya fungsi yang mungkin terjadi. Serta peserta didik 
berkemampuan rendah secara umum dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum 
memahami konsep dan maksud dari fungsi, sehingga terlihat tidak dapat 
membedakan antara fungsi dan relasi, tidak dapat menentukan manakah yang 
merupakan korespondensi satu-satu, tidak dapat menggambar dan  menentukan 
banyaknya fungsi yang akan terjadi serta tidak dapat menentukan nilai suatu fungsi. 
Kata Kunci: Butir Soal; Graded Response Models (GRM); Pemahaman Konsep 
Matematis. 
   
   
 MOTTO 
                      
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 
(QS. Al-Insyirah:6-8) 
  
Membiarkan waktu berlalu yang tiada makna dan arti 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut KBBI pendidikan ialah tahapan merubah cara dan tingkah laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia dengan upaya 
pengajaran serta pelatihan.
1
 Selain itu, pendidikan memiliki arti sebuah proses dengan 
cara tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman serta cara 
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Sebagian orang memahami arti dari 
pendidikan adalah pengajaran karena pendidikan pada umumnya selalu butuh dengan 
adanya pengajaran. Jika pengertian ini dipedomi setiap orang yang berkewajiban 
mendidik harus melakukan perbuatan mengajar.
2
 
Selanjutnya, pendapat Poerbakawatja dan Harahap bahwa pendidikan merupakan 
usaha secara sengaja dari orang dewasa dengan pengaruhnya meningkatkan peserta 
didik menjadi dewasa, yang didefenisikan mampu menimbulkan tanggung jawab 
moral dari segala perbuatannya.
3
 Manusia yang ingin mempertahankan hidupnya, 
harus bertumbuh. Disini dapat dikatakan suatu sindiran, apabila manusia hidup tidak 
berusaha untuk bertumbuh, maka ia akan mati sebelum meninggal dunia. Begitupula 
                                                             
1
Kamus Besar Bahasa Indonesia. (1991), h. 232  
2
M.Dalyono. (2009). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, h. 4 
3
Ibid, h. 6 
 apabila manusia hidup tidak berusaha mengadakan perubahan-perubahan kualitatif 
terhadap fungsi-fungsi pribadinya, maka ia akan layu sebelum berkembang. 
Bagaimanakah cara kita agar kita senantiasa tumbuh dan berkembang? 
Jawabannya yaitu: kita mesti belajar. Apakah belajar itu dan bagaimana prosesnya? 
Di sinilah orang sering banyak terkecoh yang mengakibatkan orang masih bertanya-
tanya apa yang terjadi dalam hidupku, mengapa aku harus hidup begini dan 
bagaimana caranya supaya aku hidup sukses? Berikut ini akan dikemukakan secara 
singkat tentang hal-hal tersebut. 
James O. Wittaker berpendapat, belajar merupakan proses dimana tingkah laku 
diperoleh atau dirubah melalui pengalaman dan latihan. Definisi menurut Howard L. 
Kingsley, belajar adalah proses tingkah laku (dalam artian luas) ditimbulkan atau 
diolah melaui praktek atau latihan. Belajar adalah suatu proses dasar untuk 
perkembangan hidup manusia. Melalui belajar, manusia melakukan perubahan-
perubahan bertahap sehingga berkembangnya  tingkah laku. Semua yang didapat dan 
prestasi hidup manusia yaitu hasil dari belajar.
4
 Sehingga belajar memiliki arti suatu 
usaha yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan serta pengetahuan. 
Pentingnya belajar memberikan konstribusi positif untuk mencerdaskan serta 
pencerahan kehidupan bangsa.  
 
 
                                                             
4
Soemanto, W. (2009). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, h. 102-104 
 
 Sebagaimana Allah berfirman dalam Qur‟an surat Al-Alaq ayat 1-5 berikut ini: 
﴿ ََقلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِنْسِاب ْأَزْقا١﴿ ٍَقلَع ْنِه َناَسن ِْلْا ََقلَخ﴾٢﴿ ُمَزَْكْلْا َكُّبَرَو ْأَزْقا﴾٣ َِنَلقْلِاب َنَّلَع يِذَّلا﴾
﴿٤﴿ َْنلَْعي َْنل اَه َناَسن ِْلْا َنَّلَع﴾٥﴾  
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
 
Ayat diatas merupakan bentuk perintah untuk memperhatikan pengetahuan. Hal 
tersebut dapat terjadi karena pengetahuan sangat penting peranannya pada saat 
pembelajaran berlangsung, khususnya pada saat belajar matematika. Pengetahuan 
membuat manusia mengalami suatu perubahan. Yakni pengetahuan dari tidak 
mengetahui menjadi tahu, serta tingkah laku mengalami perubahan dan sikap yang 
lebih baik. Kesulitan ketika memahami suatu hal dapat dicari  solusinya dengan 
adanya pengetahuan yang telah dianugrahkan oleh Allah SWT. Sehingga pemahaman 
kita terhadap suatu hal, menjadi lebih luas. Bukan hanya dalam bidang ilmu 
matematika saja, tetapi dalam ilmu yang lainnya.  
Sebagai upaya peningkatan mutu proses mengajar, matematika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang terdapat di sekolah juga mengalami perbaikan yang terus 
menerus. Dari beberapa mata pelajaran, ilmu dasar yang harus dikuasai setiap 
manusia adalah matematika. Terutama oleh peserta didik sekolah sebab matematika 
tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia. Matematika di sekolah sebagai salah 
satu pelajaran atau bahan kajian yang diberikan di jenjang pendidikan dasar dan 
 menengah harus dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. Namun, 
tujuan tersebut sampai sekarang belum tercapai.  
Sebagai contoh bahwa permasalahan matematika di Indonesia hingga sekarang 
masih menjadi permasalahan nasional adalah kajian OECD. Hasil survei lembaga 
internasional OECD tahun 2012 melalui program PISA (Programme for International 
Student Assessment) atau program penilaian peserta didik internasional menunjukkan 
Indonesia menduduki peringkat 64 dari 65 negara yang di survey oleh lembaga 
tersebut dengan nilai 375 pada tahun 2012. Indonesia berada di bawah negara 
Singapura dengan nilai 573 yang menduduki peringkat 2 dunia dan negara Malaysia 
dengan nilai 421 yang berada pada peringkat 52. Adapun aspek yang dinilai adalah 
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran, dan kemampuan 
komunikasi.
5
 Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan peserta didik di Indonesia 
penguasaan konsep matematikanya masih rendah padahal pemahaman konsep 
merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika. Hal tersebut, dapat diartikan 
bahwa pemahaman konsep dan kompetensi strategis matematis menentukan berhasilnya 
proses belajar mengajar matematika peserta didik.  
Selain hal tersebut, dalam belajar matematika, peserta didik merasa kesulitan 
khususnya ketika menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah 
matematika. Peneliti lain telah melakukan beberapa penelitian sejenis, berikut temuan 
hasil dari penelitian yang megungkapkan pemecahan masalah, diantaranya penelitian 
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 Tina Sri Sumartini yang hasilnya adalah bahwa Kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
oleh peserta didik ketika menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kesalahan karena kecerobohan 
atau kurang cermat, kesalahan mentransformasikan informasi, kesalahanketerampilan 
proses, dan kesalahan memahami soal.
6
 
Dipihak lain, hasil penelitian Ozcan Gulacar, dkk bahwa sebagian besar siswa 
gagal dalam pemahaman pemecahan masalah yaitu pada tingkat mengevaluasi 
jawabannya sehingga akurasi konseptualnya hanya diperiksa ketika siswa memiliki 
keyakinan terhaddap pemahaman konsepnya.
7
 Berdasarkan hal tersebut, berimplikasi 
bahwa pengajaran matematika kebanyakan di dominasi oleh pemberian contoh 
rumus-rumus dan konsep-konsep secara verbal, tanpa memperhatikan kemampuan 
pemahaman peserta didik.
8
 Untuk itu kemampuan pemecahan masalah pada 
matematika perlu dibiasakan latihan sedini mungkin kepada peserta didik. Jika pada 
proses pemecahan masalah saat proses belajar mengajar tidak diberikan secara 
efektif, maka akan terdapat kesulitan dalam keterampilan memecahkan masalah 
matematika.
9
 Kemampuan ini penting bagi peserta didik sebagai bekal dalam 
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 pemecahan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
10
 Pembelajaran 
matematika adalah serangkaian aktivitas saat proses belajar terhadap peserta didik 
dalam membangun konsep dan prinsip matematika dengan kemampuan sendiri. 
Belajar matematika memiliki maksud agar peserta didik punya kemampuan 
seperti dalam memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antara konsep 
serta menerapkan konsep atau algoritma secara mudah, terukur, efisien, dan tetap 
dalam pemecahan masalah. Pola dan sifat digunakan dalam penalaran, melakukan 
berbagai cara matematika dalam membuat generalisasi, menata bukti, atau 
mendeskripsikan gagasan dan pernyataan matematika. Mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk menggambarkan keadaan atau 
masalah. Memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap tekun dan percaya diri dalam memecahkan suatu masalah menunjukkan 
sifat menghargai matematika dalam kehidupan.
11
  
Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan penulis pada 16 Desember 2016, 
peserta didik kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung pada umumnya 
mempunyai respon yang kurang terhadap materi yang disampaikan guru karena tidak 
adanya kesiapan peserta didik dalam menghadapi materi pembelajaran. Salah satu 
guru matematika di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung Sundari, S.Pd mengatakan 
bahwa “sebagian besar peserta didik masih belum bisa memahami konsep dasar dari 
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 suatu materi ajar, pemahaman dasar dari peserta didik seperti kesulitan dalam soal 
kehidupan sehari-hari serta semangat belajarnya masih rendah, untuk memberikan 
solusinya adalah membuat suasana kelas lebih menyenangkan dan memperbanyak 
contoh-contoh soal, karena pemahaman konsep menurut Beliau adalah dimana 
peserta didik tidak hanya memahami rumus saja melainkan juga konsep dasarnya. 
Sehingga dari solusi tersebut sedikit meningkat dibandingkan dengan sebelumnya. 
Pada materi yang disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar peserta didik tidak 
memuaskan karena kebanyakan dari mereka tidak memperhatikan saat guru 
menerangkan pelajaran dan kurang aktif dalam pembelajaran”.12 
Proses belajar matematika di sekolah masih cenderung text book oriented dan 
kurang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Salah satu cara yang 
tidak pernah terlewati oleh guru adalah bagaimana memahami kedudukan metode 
sebagai komponen yang ikut serta dalam keberhasilan kegiatan saat proses belajar.
13
 
Pembelajaran konsep cenderung abstrak dengan metode ceramah, sehingga konsep-
konsep tersebut sulit untuk dimengerti. Penggunaan satu metode lebih cenderung 
menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan bagi anak didik.
14
 
Terdapat masalah yang muncul dalam pembelajaran matematika yaitu hasil 
belajar yang rendah dan rendahnya kemampuan mengungkapkan aspek pemahaman 
matematik peserta didik. Hal tersebut mempengaruhi prestasi peserta didik yang 
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 sangat rendahdan tidak mampu bersaing dalam bidang keilmuan maupun 
memunculkan gagasan-gagasan baru. Hal ini terjadi di MTs Alh-Hikmah. Berikut 
adalah tabel dari hasil rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik  : 
Tabel 1.1 




𝒙< 75 𝒙 ≥ 75 
1 VIII A 35 8 43 
2 VIII B 33 9 42 
3 VIII C 38 3 41 
4 VIII D 40 4 44 
Jumlah 146 24 170 





Berdasarkan tabel 1.1, dapat diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) untuk pelajaran matematika di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung yaitu 75, 
tabel di atas menunjukkan bahwa dari 170 peserta didik yang mencapai KKM hanya 
berjumlah 24 peserta didik atau sebanyak 14,1%. Hal ini memperlihatkan bahwa 
prestasi belajar peserta didik masih rendah. Rendahnya prestasi belajar peserta didik 
tersebut dapat disebabkan karena belum tercapainya salah satu indikator. 
Menyadari keadaan tersebut, maka menggali dan meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik perlu mendapat perhatian guru dalam pembelajaran 
matematika. Peserta didik mestinya mendapat kesempatan yang banyak untuk 
menggunakan kemampuan pemahaman konsep. Untuk mencapai standar-standar 
pembelajaran itu, seorang guru hendaknya dapat memberikan situasi belajar yang 
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 memungkinkan bagi peserta didik belajar secara aktif dengan mengkontruksi, 
menemukan dan mengembangkan pengetahuannya. Dengan belajar matematika 
diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan masalah, menemukan dan 
menunjukkan pemahamannya atau mencari solusi dari masalah yang dihadapinya. 
Kenyataan menunjukkan bahwa guru dalam menyampaikan materi kurang 
menarik serta kurang bervariasi, sehingga peserta didik cenderung merasa bosan. 
Rata-rata guru masih menggunakan metode konvensional dalam mengajar yaitu guru 
hanya menerangkan dan peserta didik hanya mencatat. Guru harus mencari solusi 
untuk menumbuhkan motivasi dan membuat siswa menjadi lebih aktif. Oleh karena 
itu perlu dikaji kemampuan pemahaman konsep peserta didik untuk mengetahui 
tingkatan respon terhadap memahami suatu pemahaman konsep dalam menyelesaikan 
soal yang diberikan. 
Untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik baiknya diukur masing-
masing tiap siswa tersebut, yakni dengan menggunakan tes khusus ataupun tes yang 
dikaitkan dengan materi tertentu. Dilihat dari segi bentuk soal dan kemungkinan 
jawabannya tes terbagi menjadi dua, yaitu tes objektif dan tes essay (uraian). Kedua 
bentuk tes tersebut tentunya mempunyai teknik penskoran yang berbeda. Bentuk 
tesobjektif, biasanya pilihan ganda (Multiple Choice), betul-salah (True Or False), 
mencocokkan/menjodohkan (Matching), dan analisa hubungan (Relationship 
Analysis). Pada bentuk tesobjektif siapapun yang memeriksa akan memberikan skor 
yang sama, karena penskoran dalam bentuk tes objektif hanya mempunyai dua 
kemungkinan jawaban, yaitu ketika jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah 
 diberi skor 0. Namun dalam tes objektif ini peserta didik tidak dapat mengungkapkan 
pemikirannya tentang tes tersebut.  
Sedangkan untuk kemampuan pemahaman konsep peserta didik diperlukannya 
alasan dan sumber yang menjadi patokan peserta didik untuk menjawab tes tersebut. 
Bentuk tes essay (uraian) dapat memberikan keluasan kepada peserta didik 
bagaimana mencapai dan menjelaskan kesimpulan mereka masing-masing. Penskoran 
pada tes essay (uraian) biasanya dilakukan dengan skor politomus, dimana skor 
bertingkat (graded) lebih dari dua kategori yang diberikan sesuai dengan kriteria 
tertentu.  
Estimasi kemampuan peserta tes didasarkan atas hasilanalisis terhadap respon 
atau jawaban yang diberikan peserta didik terhadap tes yang diberikan. Secara garis 
besar, terdapat dua teoriyang digunakan dalam analisis hasil tes, yaitu yang disebut 
dengan teori tes klasik (Classical Test Theory/CTT) dan teori respon butir (Item 
Response Theory/IRT)
16
. CTT memfokuskan informasi pada level tes, IRT 
memfokuskan informasi pada tingkatan butir sehingga diharapkan dapat menutupi 
kekurangan yang terdapat dalam CTT. Penerapan model IRT didasarkan atas 
beberapa asumsi berupa postulat,yaitu: (1) kinerja seorang peserta pada suatu item 
dapat di prediksikan oleh seperangkat faktor yang disebut traits, latenttraits, atau 
kemampuan; dan (2) hubungan antara kinerja pesertapada suatu butir dan seperangkat 
kemampuan (abilitas) yang mendasarinya dapat digambarkan oleh suatu fungsi yang 
                                                             
16
Manfaat, B., & Anasha, Z. Z. (2016). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa 
Dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM). Seminar Nasional Matematika dan 
Pendidikan Matematika, Cirebon: FMIPA UNY  
 meningkat secara monotonik yang sering disebut item characteristic function atau 
item characteristic curve (ICC)
17
. 
Matteucci dan Stacqualursi berpendapat, Graded Response Models (GRM) 
merupakan salah satu model IRT untuk data politomus. Menganalisis kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik dengan menggunakan GRM ini diperkuat oleh 
Nonny dalam Purwo Susongko yang mengatakan bahwa, GRM atau model respon 
berjenjang adalah sistem penskoran dimana tingkat kesukaran tiap kategori pada item 
tes disusun secara berurutan sehingga jawaban peserta tes haruslah terurut dari 
kategori yang rendah hingga kategori yang tinggi dan penilaian dimana semua respon 




GRM digunakan dengan tujuan untuk menampilkan estmimasi parameter butir 
dan kemampuan peserta didik, dan menggambarkan pendekatan kemampuan yang 
bertingkat.
19
 Guna mendukung teori-teori dalam penelitian ini, penulis mengaitkan 
dengan beberapa penelitian yang relevan  dengan penelitian ini, diantaranya : 
1. Penelitian oleh Dessy Arumndia Sari pada tahun 2014. Hasil penelitian yang 
diperoleh bahwa pemahaman konsep matematika siswa X TKR 2 SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo yang menerapkan kurikulum 2013 sangat baik. 
Bisa dilihat dari perolehan rata - rata nilai siswa dalam mengerjakan soal SPLDV 
yaitu 89,09.
20
 Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan penelitian yang akan 
diteliti oleh peneliti yaitu analisis kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik, dan perbedaannya penelitian ini melihat setelah diterapkannya 
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 kurikulum 2013 dan diujikan pada peserta didik kelas x SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo, sedangkan peneliti melihat dengan menggunakan Greaded Response 
Models (GRM) dan pada peserta didik kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar 
Lampung. 
2. Penelitian oleh Bambang Wahyu Nugroho pada tahun 2015. Hasil penelitian 
tersebut adalah banyak siswa kelas VII SMP N 21 Semarang yang tidak mampu 
menyelesaikan masalah segiempat dan segitiga karena belum memahai 
konsepnya.
21
 Penelitian ini terdapat persamaan dengan yang akan diteliti oleh 
peneliti yaitu tentang analisis pemahaman konsep peserta didik, terdapat 
perbedaannya terletak pada pengambilan sampel yaitu pada peserta didik kelas 
VII, sedangkan peneliti mengambil sampel pada peserta didik kelas VIII. 
3. Penelitian oleh Budi Manfaat dan Zara Zahra Anasha pada tahun 2013. Hasil 
penelitian menunjukkan hasil estimasi parameter kemampuan berpikir kritis 
matematik siswa menunjukkan bahwa 4,2% siswa memiliki kemampuan berpikir 
kritis matematik sangat tinggi, 16,4% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis 
atematik tinggi, 65,7% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis matematik rata 
rata, 13,5% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis matematik rendah, dan 
tidak ada siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematik sangat 
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 rendah.
22
 Penelitian ini memiliki perbedaan dengan yang akan diteliti oleh 
peneliti yaitu analisis kemampuan berpikir kritis peserta didik, sedangkan yang 
akan diteliti oleh peneliti adalah analisis kemampuan pemahaman konsep peserta 
didik. Dan penelitian ini memiliki kesamaan yaitu dengan menggunakan Graded 
Response Models (GRM). 
Berdasarkan uraian serta pemaparan di atas dapat diketahui bahwa tidak ada 
kesamaan yang menyeluruh antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Sehingga peneliti akan menganalisis hasil pekerjaan peserta didik 
menggunakan metode graded response models (GRM) untuk mengetahui bagaimana 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Oleh karena itu peneliti 
menarik sebuah judul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta 
Didik dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah penelitian dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya semangat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran 
matematika. 
2. Kurangnya kesadaran dan kedisiplinan belajar peserta didik. 
3. Kurangnya pemahaman konsep matematis peserta didik dalam proses 
pembelajaran matematika. 
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 4. Peserta didik selalu beranggapan pembelajaran matematika sulit. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Analisis Butir Soal Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Peserta Didik dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM)”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah analisis butir soal 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII MTs Al-Hikmah 
Bandar Lampung dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM)? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis butir soal 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan menggunakan 
Graded Response Models (GRM). 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori proses pembelajaran 
peserta didik khususnya dalam pemecahan masalah tentang pemahaman konsep dasar 
pembelajaran matematika. Harapan dari penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dalam rangka mengembangkan teori 
pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran matematika. 
 2. Manfaat Praktis 
Selain memiliki manfaat secara teoritis penelitian ini juga memiliki manfaat 
praktis yaitu : 
a. Menjelaskan bahwa hasil penelitian bermanfaat memberikan beberapa 
pemikiran bagi guru dalam mengevaluasi respon peserta didik dalam 
memecahkan masalah kemampuan pemahaman konsep matematika. 
b. Kegunaan penelitian secara teknis untuk memperbaiki, memperbaiki suatu 
keadaan dari hasil penelitian yang dilakukan serta mencari solusi bagi 
pemecahan masalah kemampuan pemahaman konsep yang ditemukan pada 
penelitian. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ruang Lingkup Objek 
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman 
konsep matematis perserta didik dengan menggunakan graded response 
models (GRM). 
2. Ruang Lingkup Subjek 
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di MTs 
Al-Hikmah Bandar Lampung. 
 
 
 3. Ruang Lingkup Wilayah 
Lokasi penelitian ini yaitu di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. 
4. Ruang Lingkup Waktu 
Waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2017/2018. 
  
   
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Analisis 
Analisis berasal dari kata bahasa Inggris yaitu “analysis”. Dalam penyerapannya 
kedalam bahasa Indonesia, akhiran –ysis berubah menjadi –isis. Jadi analysis diserap 
menjadi analisis. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah penguraian suatu 
pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan 
antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 
keseluruhan.  
Dilain pihak, analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk 
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan 
mampu memahami hubungan yang mencakup kemampuan untuk merinci suatu 
kesatuan kedalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya 
dapat dipahami dengan baik, yang dinyatakan dengan penganalisisan komponen-
komponen dasar dengan hubungan bagian-bagian itu.
23
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis 
merupakan kegiatan memperhatikan, mengamati, memecahkan sesuatu untuk mencari 
jalan keluar yang dilakukan oleh seseorang. 
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B. Pemahaman Konsep Matematika 
Matematika merupakan salah satu ilmu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari dan untuk perkembangan sains dan teknologi. Dengan penguasaan materi 
matematika diharapkan siswa mempunyai sikap kritis, analitis, logis, cermat dan 
disiplin. Disamping mampu menerapkannya pada disiplin ilmu lain atau dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika disekolah memiliki tujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan anatara lain : (1) memahami konsep matematis, 
menjelaskan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, 
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam melakukan generalisasi, 
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematis, (3) 
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematis, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, dan minat dalam 
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 Penilaian hasil belajar matematika dikelompokkan menjadi tiga aspek, yaitu 
pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, serta pemecahan masalah. Hal ini 
diperkuat oleh Mas‟ud Zein bahwa dalam pembelajaran matematika ada kemampuan 
pemahaman konsep, kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Pemahaman konsep adalah modal utama dalam menyelesaikan 
persoalan. Sebagaimana diungkapkan oleh Kurniawan, modal utama mengerjakan 
sebuah soal adalah memahami konsep materi dari soal tersebut, bahkan dalam 
pengerjaan soal antar ruang lingkup, diperlukan beberapa konsep. Kesulitan yang 
dialami dikarenakan kurangnya pemahaman dan kekurangtertarikan peserta didik 
pada pelajaran matematika. Sebagian besar peserta didik hanya menghafal rumus saja 
sehingga mereka kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi khususnya dalam 
aspek pemahaman konsep. Salah satu faktor kekurangtertarikan peserta didik adalah 
suasana kelas yang pasif serta sebagian peserta didik terlanjur menganggap bahwa 
matematika adalah pelajaran yang sulit sehingga kecenderungan kelas menjadi 
tegang, karena itulah diperlukan guru yang aktif dan kreatif dalam kegiatan 




Herman menyatakan, “pembelajaran matematika memerlukan pemahaman 
terhadap konsep-konsep”. Konsep-konsep itu akan melahirkan teorema atau rumus. 
Agar konsep-konsep dan teorema itu dapat diaplikasikan ke situasi yang lain yang 
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 diperlukan adanya keterampilan menggunakan konsep-konsep dan teorema-teorema 
tersebut.
26
 Pemahaman konsep merupakan kecakapan yang utama yang harus dimiliki 
oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika, karena dalam proses 
pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan suatu dasar untuk 
melanjutkan ke materi pokok yang lainnya. 
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 
Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah undestanding yang diartikan 
sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Menurut Purwanto, pemahaman 
adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik mampu memahami arti 
atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
27
 Memahami suatu objek yang 
mendalam, seseorang harus mengetahui: Objek itu sendiri, relasi dengan objek lain 
yang sejenis, relasi dengan objek lain yang  tidak sejenis, relasidual dengan objek 
yang lainya yang sejenis, relasi dengan objek dalam teori lainya.
28
 
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, 
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 
segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan 
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 menggunakan kata-kata sendiri.
29
 Sedangkan konsep menurut KBBI adalah ide atau 
pengertian yang diabstrakan dari peristiwa konkret.
30
 
Pemahaman konsep merupakan poin pertama pada kecakapan matematika yang 
menjadi tujuan dalam belajar matematika, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah 
menengah atas.
31
 Sehingga pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan 
seseorang untuk memahami suatu materi atau objek  dalam suatu pembelajaran 
matematika.
32
 Pemahaman akan suatu konsep akan saat mendukung untuk memahami 
konsep berikutnya. Dengan pemahaman konsep yang baik maka peserta didik 
kemampuan penalaran yang baik, koneksi, dan komunikasi matematis, serta aplikasi 
dalam permasalahan matematika. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam mengartikan 
suatu konsep dan mengaplikasikan hasil dari belajar tersebut dalam setiap situasi 
dalam pemecahan masalah. 
b. Jenis-jenis Pemahaman Konsep  
Skemp menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika ada dua jenis, yaitu 
pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Pemahaman instrumental suatu 
konsep matematika berarti suatu pemahaman atas membedakan sejumlah konsep 
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 sebagai pemahaman konsep saling terpisah dan hanya hafal rumus dengan 
perhitungan sederhana dan dapat dikatakan sebagai “knowing rules without reasons. 
Sedangkan pemahaman relasional didefinisikan sebagai “knowing what to do and 
why”33. Siswa yang berusaha memahami matematika secara relasional akan mencoba 
mengaitkan konsep baru dengan konsep-konsep yang dipahami untuk dikaitkan dan 
kemudian merefleksi keserupaan dan perbedaan antara konsep baru dengan pemahaman 
sebelumnya. Jadi keberhasilan peserta didik dalam mempelajari matematika bisa 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu itu sendiri maupun faktor dari luar 
individu (sosial). 
c. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 
Badan Standar Nasional Pendidikan dalam model penilaian kelas pada satuan 
SMP menyebutkan indikator-indikator yang menunjukkan pemahaman konsep. 
Adapun menurut Sri Wardani, indikator pemahaman konsep adalah sebagai berikut: 
1. menyatakan ulang sebuah konsep,   
2. mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,  
3. memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,  
4. menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,  
5. mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,  
6. menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi  
tertentu,  
7. mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah34. 
  
Menurut NTCM pengetahuan konsep matematis dapat diketahui dengan cara 
melihat dari kemampuan peserta didik dalam: 
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 1. Mengidentifikasikan konsep secara verbal  dan tulisan. 
2. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 
3. Menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk mempresentasikan 
suatu konsep. 
4. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya. 
5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 
6. Mengidentifikasi sifat-sifat konsep dan mengenal syarat yang menentukan 
suatu konsep. 
7. Membandingkan dan membedakan suatu konsep-konsep.35 
 
Berdasarkan beberapa indikator di atas, maka indikator dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1) Menyatakan ulang sebuah konsep, 
2) Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta 
mengetahui perbedaan, 
3) Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari, 
4) Mampu mengembangkan berbagai konsep matematika. 
 
C. Grade Response Models (GRM) 
Graded Response Models (GRM) adalah salah satu model Item Response Theory 
(IRT) untuk data politomus. Model respon butir politomus dapat dikatagorikan 
menjadi model respon butir nominal dan ordinal, tergantung pada asumsi 
karakteristik tentang data
36
. Model respon butir nominal dapat diterapkan pada butir 
yang mempunyai alternatif jawaban yang tidak terurut (ordered) dan adanya berbagai 
tingkat kemampuan yang diukur. Pada model respon ordinal terjadi pada butir yang 
dapat diberi skor ke dalam banyaknya kategori tertentu yang tersusun dalam jawaban 
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 Skala Likert diberi skor berdasarkan pedoman penskoran kategori respon terurut yang 
merupakan penskoran ordinal.  
Menurut Clement model GRM dapat didefinisikan sebagai : 
GRM model is a commonly used model for assesment applications with ordinal 
response scales such as rating or Likert scaled items. The response process 
underlying the model assumes that all response categories or options are 
considered by persons and that the selected response option is a function of the 




Kutipan di atas memiliki arti bahwa, GRM adalah yang umum digunakan model 
untuk penilaian aplikasi dengan respon ordinal skala seperti penilaian atau skala likert 
item. Respon proses yang mendasari model ini mengasumsikan bahwa semua 
kategori jawaban atau pilihan yang dianggap oleh orang-orang dan bahwa respon 
dipilih adalah fungsi dari sifat yang diukur dan semua kategori dalam skala. 
Penggunaan GRM tepat ketika respons peserta ujian terhadap butir dapat 
digolongkan sebagai respons kategori yang berurutan dan tingkatan penyelesaiannya 
cenderung meningkat. Yaitu dengan menggunakan respon yang berurutan dan tingkat 
penyelesaian dengan kata lain, langkah kedua memerlukan prasyarat langkah kesatu, 
dan seterusnya sampai penyelesaian akhir.
38
 
Menurut Matteucci dan Stacqualursi, Graded Response Models (GRM) 
digunakan dengan tujuan untuk menampilkan estimasi parameter butir dan 
kemampuan siswa. Menurut Samejima, Graded Response Models (GRM) adalah 
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 model IRT untuk data politomus yang dikembangkan untuk respon item yang 
dikarakteristikkan berdasarkan urutan kategori. Dalam GRM, setiap butir soal dapat 
diperoleh estimasi satu parameter daya beda (â𝑖) dan j=1... 𝑚𝑖, tingkat kesukaran 
antar kategori (𝑏 𝑖𝑗 ).
39
 
Samejima juga menambahkan, masing-masing item mempunyai sebuah 
parameter diskriminasi dan satu set parameter tingkat kesulitan. Parameter 
diskriminasi diinterpretasikan sama seperti pada GPCM. Masing-masing parameter 
tingkat kesulitan membedakan probabilitas dari penskoran kurang dari kategori skor k 
dan lebih dari atau sama dengan kategori skor k. Childs & Wen-Hung Chen 
menjelaskan, bahwa fungsi respons kategori Pjk (θ) adalah probabilitas peserta tes 
memberikan respons dalam kategori k pada item j. Probabilitas dihitung dengan 
mengurangkan probabilitas merespons pada suatu kategori given (cenderung dipilih) 




GRM merupakan ekstensi dari metode Thurstone yang  muncul pada 1928. GRM 
tepat digunakan ketika respons peserta tes terhadap butir digolongkan sebagai respons 
kategori yang berurutan dan tingkat penyelesaiannya cenderung meningkat seperti 
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Berdasarkan uraian di atas, maka Graded Response  Models (GRM) atau  model 
respon berjenjang adalah sistem penskoran dimana tingkat kesukaran tiap kategori 
pada item tes disusun secara berurutan sehingga jawaban peserta tes haruslah terurut 
dari kategori yang rendah hingga kategori yang tertinggi. 
 
D. Kerangka Teori 
`Pada dasarnya kegiatan analisis merupakan suatu usaha untuk mengamati secara 
detail sejumlah data yang masih mentah dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu 
sehingga diperoleh informasi yang dapat dipelajari dan diterjemahkan dengan cara 
yang singkat dan penuh arti. Analisis kemampuan pemahaman konsep matematika 
sangat erat kaitannya dengan masalah belajar. Hal ini dikarenakan peserta didik yang 
akan dikenai analisis tentunya mereka yang mangalami gangguan dan kesulitan di 
dalam memahami suatu konsep matematika. Sehingga kemampuan memahami suatu 
konsep baik dari pandangan kognitif sangat perlu untuk diperhatikan. Analisis 
kemampuan pemahaman konsep ini akan ditujukan kepada peserta didik kelas VIII di 
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Gambar 2.1 
Bagan Kerangka Teori  
 
Berikut ini, penjelasan bagan di atas tentang langkah-langkah analisis butir soal 
kemampuan pemahaman konsep matematis : 
Langkah pertama yaitu soal pemahaman konsep matematis yang telah divalidasi 
oleh validator di berikan kepada peserta didik kelas VIII untuk dilakukan tes agar 
mengetahui kategori kemampuan peserta didik dari hasil jawaban tes. Untuk 
mengetahui kategori kemampuan peserta didik dengan menggunakan perhitungan 
Analisis Pemahaman Konsep Matematis 
dengan Graded Respons Model (GRM) 
Soal Pemahaman Konsep Matematis 
yang Disusun dan Belum di Analisis  
 
Pembahasan Hasil Analisis Soal 
Pemahaman Konsep Matematis dengan 
Graded Respons Models (GRM) 
Mengetahui Hasil Analisis Soal 
Pemahaman Konsep Matematis dengan Graded 




 nilai standar deviasi. Setelah diperoleh kategori dengan tingkatan tinggi, sedang, dan 
rendah kemudian ditentukan subjek dengan memilih masing-masing 2 peserta didik 
untuk dijadikan subjek penelitian. Setelah mendapatkan subjek penelitian lalu 
dilakukan wawancara terhadap hasil jawaban tes masing-masing subjek untuk 
mengetahui kesesuaian hasil yang mereka peroleh. Langkah selanjutnya menganalisis 
probabilitas kemampuan untuk menjawab masing-masing butir soal dengan 
menggunakan Graded Response Models (GRM) yang dalam hal ini dihitung dengan 
Microsoft Exel. Kemudian membahas perobabilitas menjawab benar dengan kemam 
puan masing-masing kategori dan dapat memperoleh hasilnya. 
  
   
BAB III 
 METODE PENELITIAN  
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah memperoleh data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.
42
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono penelitian 
kualitatif memiliki arti sebagai metode penelitian yang berpatokan pada filsafat 
postpositifisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alami, (sebagai 
lawannya yaitu eksperimen) daninstrumen utamanya adalah peneliti, teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 




John W. Creswell menjelaskan dalam bukunya bahwa dalam melaporkan hasil 
penelitian kualitatif adalah membuat deskripsi-deskripsi dan tema-tema yang berasal 
dari data penelitian, khususnya deskripsi atau tema yang mengandung beragam 
persepektif dari partisipan atau gambaran detail tentang setting dan individu-individu. 
Setiap setrategi penelitian kualitatif pada hakikatnya memiliki prosedur narasinya 
masing-masing, misalnya narasi kronologis mengenai kehidupan individu (penelitian 
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 naratif), deskripsi detail mengenai pengalaman mereka (fenomenologi), sebuah teori 
yang dihasilkan dari data penelitian (Grounded theory), Potret detail mengenai 
kelompok culture-sharing (etnografi) atau analisis mendalam tentang satu atau 




B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2017/2018. Penelitian dimulai dari tahap 
pembuatan perencanaan, penelitian, dan pelaksanaan penelitian sampai dengan 
pembuatan laporan penelitian.Penelitian dilakukan di MTs Al-Hikmah Bandar 
Lampung.  
C. Subjek Penelitian 
Penentuan subjek pada penelitian ini, menggunakan teknik purposive sampling 
dimana pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
45
Pertama 
yang dilakukan penulis adalah memilih subjek penelitian dengan memberikan tes 
pemahaman konsep matematis kepada satu kelas VIII. Berdasarkan hasil tes 
pemahaman konsep matematis peserta didik, peneliti hanya memilih 6 peserta 
didikuntuk kemudian di wawancara mengenai jawabansoal pemahaman konsep 
matematis peserta didik pada materi fungsikemudian di analisis dengan menggunakan 
Graded Response Models (GRM).
46
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 D. Teknik Pengumpulan Data 
Data pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh hasilbagaimana 
pemahaman konsep matematis peserta didik dengan menggunakan Graded Response 
Models (GRM) pada materi fungsi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan teknik sebagai berikut: 
1. Tes Tertulis 
Tes tentang pemahaman konsep matematis digunakan untuk mendapatkan data 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki subjek penelitian. Tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis ini berupa 4 soal uraian atau essay 
dengan alokasi waktu pengerjaan 40 menit. Hasil analisis yang diperoleh digunakan 
agar memperoleh gambaran kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
dengan menggunakan Graded Response Models (GRM). 
2. Wawancara  
Wawancara dilakukan setelah subjek mengerjakan 4 butir soal tes pemahaman 
konsep matematis. Wawancara ini memiliki tujuanyaitu untuk mendalami jawaban 
subjek setelah mengerjakan tes soal kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian tersebut adalah wawancara 
semiterstruktur, yaitu pedoman wawancara hanya berupa garis besar permasalahan 
yangditanyakan. Peneliti melakukan wawancara dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Peserta didik diberi tugas dalam bentuk tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis, 
 b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengerjakan, 
c. Subjekdiwawancarai berdasarkan kemampuan pemahaman konsep matematis, 
d. Peneliti mencatat hal-hal penting untuk data tentang  kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik. 
 
E. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian adalah data tentang kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang diperoleh melalui hasil lembar 
jawaban peserta didik dan hasil wawancara yang diambil sebagai subjek penelitian. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Yang menjadi instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
Peneliti terjun kelapangan sendiri baik pada melakukan pengumpulan data, analisis 
dan membuat kesimpulan. Adapun instrumen lainnya dalam penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Dengan 
Menggunakan Graded Response Models(GRM). 
Soal kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang diberikan 
sesuai dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Sebelum soal tersebut 
digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi soal. Validasi pada aspek ini 
dilakukan dengan mengajukan instrumen dalam bentuk kisi-kisi butir soal untuk 
dinilai keabsahannyakepada validator. Hal tersebut dilakukan karena peneliti 
 menyadari bahwa peneliti bukan seorang ahli dalam membuat soal sehingga perlu 
dilakukan uji validitas  terhadap soal tersebut. 
2. Instrumen Pedoman Wawancara 
Instrumen berisi pertanyaan untuk mendeskripsikan hasil jawaban peserta 
didik untuk di analisis kemampuan pemahaman konsep peserta didik dengan 
menggunakan Graded Response Models (GRM). Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik wawancara semiterstruktur. Hal ini dilakukan karena agar 
wawancara lebih terarah dan responden dapat memberikan pendapat dan ide-
idenya yang dapat mempermudahu peneliti dalam melakukan penelitian secara 
lebih jelas dan terbuka.  
G. Teknik Analisis Data 
a. Analisis tes kemampuan pemahaman konsep matematis dengan menggunakan  
Graded Response Models (GRM).  
 Analisis hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
dengan menggunakan kunci jawaban yang telah dibuat peneliti sertapedoman 
penskoran penilaian tes pemahaman konsep matematis peserta didik. Langkah-
langkah untuk menganalisis hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik sebagai berikut: 
1) Mengoreksi hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
dengan menggunakan kunci jawaban yang telah dibuat oleh peneliti. Kisi-kisi 
soal di tentukan dengan terlebih dahulu menetapkan indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan menentukan pedoman penskoran. 




























































































































Sumber: Modifikasi dari Fauzan Ahmad. 2011. Modul 1 Evaluasi Pembelajaran 
Matematika: Pemecahan Masalah Matematika. Evaluasimatematika.net: UNP.  
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 2) Menganalisis data tes kemampuan pemahaman konsep matematisdengan 
menggunakan tes Graded Response Models (GRM). 
 Berdasarkan data yang didapat, data di input ke dalamMicrosoft Excel 
untuk mengetahui hasil estimasi parameter. Adapun langkah-langkah untuk 
memperoleh hasil estimasi parameter yang dapat dilakukan adalah sebagai 
berikut:  
a) Daya pembeda 
Daya pembeda merupakan  kemampuan suatu soal atau instrumen 
penilaian untuk membedakan antara peserta didik yang telah menguasai 
materi serta peserta didik yang belum menguasai materi. Rumus yang 








𝐷𝑃 = Daya Pembeda Soal 
 𝐵𝐴 = Jumlah rata-rata skor peserta tes pada kelompok atas  
 𝐵𝐵  = Jumlah rata-rata skor peserta tes pada kelompok bawah  
𝐽𝐴 = Jumlah peserta yang mengikuti tes  
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 Setelah menghitung hasil  perhitungan daya pembeda, konfirmasikan 
dengan kategori daya pembeda soal dan berikan rekomendasi sesuai 




Kriteria Daya Pembeda 
Daya Pembeda Kriteria 
≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
0,21 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,41 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,71< DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
 
b) Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalahproporsi jumlah peserta tes yang 
menjawabbenar, yaitu perbandingan jumlah peserta tes yang menjawab 
benar dengan jumlah peserta tes seluruhnya. Rumus menghitung tingkat 







  Keterangan: 
  𝑇𝐾 = Timgkat kesukaran soal 
𝐵 = Jumlah skor peserta tes 
  𝑇 = Jumlah seluruh peserta yang ikut tes 
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Kriteria Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
0,00 ≤ P ≤ 0,30 Sukar 
0,31 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 
0,71 ≤ P ≤ 1,00 Mudah 
 
c) Graded Response Models (GRM) 
Setelah nilai dari daya beda dan tingkat kesukaran didapat, kemudian di 
analisis probabilitas peserta didik 𝑛 dengan level sebesar 𝜃adalah sebegai 
berikut: 
𝑃𝑗𝑘  𝜃 =
exp⁡[𝐷𝑎𝑗 𝜃 − 𝑏𝑗𝑘  ]




 𝑎𝑗  = Indeks daya beda butir 𝑗 
 𝑏𝑗𝑘  = Indeks kesukaran kategori𝑘 butir 𝑗  
 𝜃 = Kemampuan peserta 
𝑃𝑗𝑘  𝜃  = Probabilitas peserta berkemampuan 𝜃 yang memperoleh skor  
 kategori 𝑘pada butir 𝑗 
 𝐷 = Faktor skala 
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  Dalam penelitian ini, cara mengetahui hasil probabilitas peserta 
 peneliti menggunakan kemampuan peserta (𝜃) mulai dari -4 sampai 
 dengan 4 dengan faktor skala (𝐷) 1,7. 52 
Untuk mencari tingkat  kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu 
menggunakan rumus standar deviasi, dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 







Keterangan : SD  = Standar Deviasi 
  𝑥2 = Kuadrat skor tiap responden 
   𝑥2 = Jumlah kuadrat tiap skor 
 
Untuk menentukan batas-batas kelompok adalah sebagai berikut: 
1) Kelompok Tinggi 
Semua responden yang memiliki skor sebanyak skor rata-rata ditambah 
standar deviasi kelas. 
2) Kelompok Sedang 
Semua responden yang mempunyai skor antara skor rata -rata  ̶  SD dan 
skor rata-rata + SD. 
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 3) Kelompok Rendah 
Semua responden yang mempunyai skor antara skor rata -rata  ̶  SD dan 
yang kurang dari itu.
53
 
Secara umum dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 3.4 
Klasifikasi Pemahaman Konsep Matematis 
Batas Nilai Keterangan 
𝑋 ≥ (𝑋 +  𝑆𝐷) Tinggi 
(𝑋 − 𝑆𝐷) < 𝑋 < (𝑋 +  𝑆𝐷) Sedang 




Teknik analisis data wawancara pada penelitian ini menggunakan model yang 
diberikan Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
menganalisis data kualitatif dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus-menerus pada setiap tahapan penelitian hingga tuntas dan datanya sampai 
jenuh. Kegiatan dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
coclusion drawing/verification. 
1) Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih inti permasalahan, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan menghilangkan yang tidak perlu. 
Data yang telah direduksi akan memperoleh gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
54
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 2) Data Display (Penyajian Data) 
Setelah hasil reduksi dilakukan, maka tahapan selanjutnya adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian ini, dimana penyajian data dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, dan sejenisnya guna mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
3) Conclusion Drawing / Veification 
Analisis data selanjutya dalam penelitian ini yaitu penarikan 
kesimpulan/verifikasi, pada tahap ini peneliti menggunakan hasil analisis pada 
tahap penyajian dan untuk mengidentifikasi kualitas kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik dengan menggunakan Graded Response 
Models (GRM). 
 
H. Prosedur Penelitian 
Berdasarkan pada fokus penelitian, pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan  
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan persiapan-persiapan. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap-tahap sebagai berikut :  
a. Menentukan sekolah tempat penelitian yaitu MTs Al-Hikmah Bandar 
Lampung.  
b. Mengurus surat izin untuk melakukan penelitian sekolah yang dituju.  
 c. Pembuatan kesepakatan dengan kepala sekolah dan guru bidang studi 
matematika pada sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian, meliputi:  
1) Kelas yang akan digunakan dalam penelitian  
2) Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian  
3) Materi yang akan digunakan dalam penelitian  
d. Penyusuan instrumen penelitian yang meliputi:  
1) Lembar soal tes  
2) Lembar pedoman wawancara  
e. Mengkonsultasikan instrumen kepada dosen pembimbing.  
f. Validasi instrumen penelitian kepada validator. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahapan pelaksanaan ini beberapa hal yang dilakukan meliputi:  
a. Pemberian tes kemampuan pemahaman konsep matematis kepada peserta 
didik kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung yang menjadi subjek 
penelitian. Pemberian soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
diberikan sebanyak 4 soal uraian. Selama proses pengerjaan tes oleh subjek 
penelitian, penulis bertindak sebagai pengawas.  
b. Memilih 6 subjek penelitian berdasarkan kriteria kemampuan pemahaman 
konsep matematis dengan menggunakan standar deviasi. Masing-masing 
terdiri dari dua peserta didik dari setiap kelompok.  
c. Melakukan wawancara kepada 6 subjek penelitian untuk mengetahui dan 
menelusuri langkah-langkah peserta didik dalam menyelesaikan soal tes 
 kemampuan pemahaman konsep matematis. Peneliti menggunakan alat 
perekam untuk menyimpan data hasil wawancara.  
3. Tahap Analisis Data  
 Pada tahapan ketiga ini, peneliti mengolah dan menganalisis data yang telah 
terkumpul dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis data 
meliputi analisis jawaban hasil tes dan wawancara kemampuan pemahaman 
konsep matematis, kemudian dilakukan analisis data dengan menggunakan 
Graded Response Models (GRM). 
4. Tahap Penyusunan Laporan  
Pada tahap terakhir ini peneliti menyusun laporan akhir penelitian berdasarkan 
data dan analisis data. Hasil yang diharapkan adalah memperoleh analisis 
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan menggunakan Graded 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung semester ganjil 
tahun ajaran 2017/2018. Subjek penelitian ini terdiri dari 6 orang peserta didik 
dengan kualitas kemampuan pemahaman konsep matematis yang berbeda-beda. 
Kelas yang dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu kelas VIII. Adapun untuk 
menentukan kelas yang digunakan sebagai subjek penelitian, penulis melakukan 
beberapa pertimbangan melalui observasi dan pra penelitian serta mendapatkan 
masukan dari dewan guru mata pelajaran matematika. Alasannya kelas VIII adalah 
salah satu kelas yang memiliki kemampuan belajar matematika yang bervariatif, 
mulai dari rendah hingga tinggi.Untuk peserta didik di kelas VIII yang menjadi kelas 
penelitian terdiri dari 33 orang peserta didik. 
Sebelum soal diujikan kepada subjek penelitian, instrumen penelitian yang 
berupa tes kemampuan pemahaman konsep matematis, terlebih dulu soal instrumen 
penelitian divalidasi oleh 3 orang validator yang merupakan dosen ahli dalam bidang 
matematika. Pemilihan 3 validator bertujuan untuk mengetahui apakah setiap soal 
telah memenuhi kriteria indikator kualitas respon peserta didik dalam pemahaman 
konsep matematis. Adapun ketiga validator tersebut, yaitu: Muhammad Syazali, 
M.Si, Komarudin, M.Pd, dan Suherman, M.Pd. 
 Pada bab ini akan dilakukan analisis kemmampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik dengan menggunakan Graded Response Models (GRM). 
Data yang disajikan dalam bab ini diperoleh dari subjek terpilih dengan berbagai 
kategori kemampuan mulai dari kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
B. Penentuan Subjek Penelitian 
Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan data yang diperoleh 
dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Data tersebut diperoleh 
berdasarkan perhitungan nilai standar deviasi, yaitu untuk mengetahui ukuran 
penyimpangan suatu data. Menurut Ari Kunto, dikatakan  
 tinggi apabila  ≥ 𝑥 +  𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖,  
 sedangapabila 𝑥 −  𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 <  𝑥 ≤  𝑥  +  𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖, 
 rendah  ≤ 𝑥 −  𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖. 
Pada hari Selasa tanggal 26Oktober 2017, jam ke-5 dan ke-6, peneliti 
memberikan tes kemampuan pemahaman konsep matematis di kelas VIII MTs Al-
Hikmah. Setelah diperoleh hasil 6 peserta didik memiliki kemampuan pemahaman 
konsep matematis tinggi, 20 peserta didik berkemampuan sedang, dan 7 peserta didik 
berkemampuan rendah. Selanjutnya dipilih masing-masing 2 peserta didik untuk 
dijadikan subjek penelitian. 
Untuk menjaga kerahasiaan data maka daftar nama menggunakan inisial. Berikut 
adalah tampilan inisial nama subjek dengan kategori kemampuan yang dimiliki : 
 
 Tabel 4.1 
Daftar  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
No Inisial NamaSubjek Kategori 
1 ANM Tinggi 
2 ADH Tinggi 
3 AK Sedang 
4 WJ Sedang 
5 NMW Rendah 
6 SA Rendah 
 
C. Deskripsi dan Analisis Data 
Data penelitian ini merupakan data hasil dari tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis. 
1. Deskripsi dan Analisis Data Subjek Penelitian  
Deskripsi data berikut adalah hasil tes tertulis dan wawancara dari subjek 
penelitian Isampai subjek penelitian VI dalam menyelesaikan tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada materi fungsi yang kemudian dilakukan 
penskoran berdasarkan pedoman penskoran kemampuan pemahaman konsep 
matematis. 
Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis data penelitian, maka 
peneliti memberikan kode yang dilakukan pada peneitian ini, sebagai berikut:  
a. Kode “P” berarti Peneliti 
 b. Kode “SP.I” berarti subjek penelitian I 
c. Kode “SP.II” berarti subjek penelitian II 
d. Kode “SP.III” berarti subjek  penelitian III 
e. Kode “SP.IV” berarti subjek  penelitian IV 
f. Kode “SP.V” berarti subjek  penelitian V 
g. Kode “SP.VI” berarti subjek  penelitian VI 


























Wawancara Soal Subjek Penelitian I 
 
Berikut ini petikan wawancara subjek penelitian I dalam menjawab soal : 
P : Berdasarkan soal pertama apakah Anda dapat menentukan fungsi 
atau bukan? (ya/tidak), jika tidak mengapa? 
SP.I : Iya, saya bisa. 
P : Apakah dari soal nomor 2 Anda bisa menggambarkan kedalam 
bentuk diagram panah dan dapat menentukan berapa banyak fungsi 
yang mungkin terjadi? (ya/tidak). 
SP.I : Iya, saya bisa menggambarnya, tetapi saya belum bisa menentukan 
jumlah diagram panah yang akan saya gambar. 
P : Jika tidak, apakah yang membuat Anda sulit untuk menentukan 
banyaknya fungsi yang terjadi? 
SP.I : Saya bingung cara untuk menentukan jumlah banyaknya fungsi 
tersebut. 
 P : Berdasarkan soal nomor 3 apakah Anda bisa membedakan manakah 
yang merupakan contoh dari korespondensi satu-satu? 
SP.I : Iya saya bisa. 
P : Pada soal terakhir apakah Anda dapat menentukan nilai fungsi pada 
kedua pertanyaan tersebut? 
SP.I : iya, saya dapat menentukan nilai fungsi dari kedua pertanyaan 
tersebut. 
Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara diatas, terungkap 
bahwa subjek penelitian I dalam menyelesaikan tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis sebagai berikut : 
a) Pada butir soal 1 dalam menyelesaikan soal subjek dapat memahami apa 
maksud dari butir soal tersebut, dan menjawab dengan baik dan benar. 
Subjek penelitian I dapat menentukan konsep fungsi dan mampu 
menjelaskan dengan seksama sehingga subjek dapat membedakan apa itu 
pengertian dari fungsi.  
b) Pada butir soal 2 subjek penelitian I  sudah dapat memahami masalah 
dengan menggambarkan suatu fungsi kedalam bentuk diagram panah, dan 
subjek telah menentukan banyak jumlah fungsi dari himpunan yang 
mungkin akan terjadi. Namun subjek masih kurang teliti sehingga subjek 
tidak menetukan jumlah fungsi sehingga subjek hanya menggambarkan dua 
fungsi dalam bentuk diagram panah, yang seharusnya banyak fungsi yang 
terjadi yaitu sebanyak empat.  
 c) Pada butir soal 3 diperintahkan untuk memberikan contoh dan bukan 
contoh dari konsep yang dipelajari. Dalam menyelesaikan permasalahan 
tersebut, subjek telah memperhatikan dan memahami gambar yang terdapat 
pada soal. Sehingga subjek dapat menentukan manakah yang merupakan 
korespondensi satu-satu dan subjek mampu menjelaskan dengan benar dan 
tepat pengertian dari korespondensi satu-satu.  
d) Pada soal terakhir yaitu mengembangkan berbagai konsep matematika, 
yaitu menentukan sutu nilai fungsi. Subjek penelitian I dapat menentukan 
nilai fungsi dengan benar. Baik menentukan fungsi dengan nilai x berupa 
bilangan bulat maupun nilai x bilangan pecahan. 
Berdasarkan uraian di atas diperoleh skor yang kemudian dimasukkan ke dalam 
Microsoft Exel. 
Tabel 4.2 
Skor Subjek Penelitian I
1 2 3 4
1 ANH 4 3 4 4 15
Butir Soal
Inisial Nama SubjekNo Jumlah Skor
 
 
Dari tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian I dapat menjelaskan 
maksud dari fungsi terlihat dari jawaban soal nomor 1 dan nomor 3 mampu 
menjelaskan pengertian fungsi dan korespondensi satu-satu, namun subjek pada soal 
nomor 2 tidak dapat menentukan banyaknya fungsi yang mungkin terjadi. Serta Pada 
soal terakhir subjek hanya dapat menentukan nilai fungsi ketika nilai x berupa 
bilangan bulat maupun bilangan pecahan. 


















Wawancara Subjek Penelitian II 
Berikut adalah petikan wawancara subjek penelitian II dalam menjawab soal : 
P : Berdasarkan soal pertama apakah Anda dapat menentukan fungsi 
atau bukan? (ya/tidak), jika tidak mengapa? 
SP.II : Iya, saya bisa. 
 P : Apakah dari soal nomor 2 Anda bisa menggambarkan kedalam 
bentuk diagram panah dan dapat menentukan berapa banyak fungsi 
yang mungkin terjadi? (ya/tidak). 
SP.II : Iya, saya bisa menggambarnya, tetapi tidak dapat menentukan 
jumlahnya. 
P : Jika tidak, apakah yang membuat Anda sulit untuk menentukan 
banyaknya fungsi yang terjadi? 
SP.II : Saya tidak mengerti rumus apa yang digunakan untuk mencari 
kemungkinan banyaknya fungsi. 
P : Berdasarkan soal nomor 3 apakah Anda bisa membedakan manakah 
yang merupakan contoh dari korespondensi satu-satu? 
SP.II : Iya saya bisa. 
P : Pada soal terakhir apakah Anda dapat menentukan nilai fungsi pada 
kedua pertanyaan tersebut? 
SP.II : Iya, saya bisa menentukan nilai fungsi tersebut. 
Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara diatas, terungkap 
bahwa subjek penelitian II dalam menyelesaikan tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis sebagai berikut : 
a) Subjek penelitian II pada butir soal 1, kemampuan dalam menjawab soal 
tersebut sudah baik dalam memahami masalah dengan mengetahui dan 
menjelaskan informasi yang ada pada soal. Subjek dapat menjabarkan 
permasalahan yang ada pada soal dengan menyatakan bahwa bukan 
 merupakan suatu fungsi, karena terdapat domain yang memasangkan lebih 
dari satu ke anggota kodomain.  
b) Pada butir soal ini perencanaan penyelesaian masalah subjek penelitian II 
kurang memahami maksud dari soal yang diberikan.Ketika soal disajikan 
kedalam cara yang berbeda dan diperintahkan untuk menentukan berapa 
banyak jumlah fungsi yang akan terjadi serta menggambarkan dalam 
bentuk diagram panah, subjek hanya mampu menggambarkan dua dari 
empat jumlah fungsi yang seharusnya terjadi.  
c) Pada penyelesaianbutir soal nomor 3 subjek penelitian II mampu 
membedakan manakah yang merupakan suatu korespondensi satu-satu dari 
gambar yang terdapat didalam soal dan subjek juga mampu menjelaskan 
pengertian dari korespondensi satu-satu dengan baik dan benar. 
d) Pada butir soal 4subjek penelitian II mampu mengetahui informasi yang 
terdapat didalam soal berupa rumus fungsi. Subjek mampu mengerjakan 
soal tersebut, baik nilai x merupakan bilangan bulat maupun x bilangan 
pecahan. 
Berdasarkan uraian di atas diperoleh skor yang kemudian di masukkan 
ke dalam Microsoft Exel. 
Tabel 4.3 
Skor Subjek Penelitian II 
1 2 3 4
2 ADH 4 2 4 4 14
Butir Soal
Inisial Nama SubjekNo Jumlah Skor
 
 Dari tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian II mampu 
membedakan suatu fungsi, hal tersebut terlihat dari jawaban subjek pada soal nomor 
1 dan nomor 3 yang mampu mendeskripsikan pengertian dari fungsi dan 
korespondensi satu-satu. Namun pada soal nomor 2 subjek tidak mampu menentukan 
banyaknya fungsi yang mungkin terjadi, dan pada soal nomor 4 subjek dapat 
menentukan nilai fungsi dengan benar. 




















Wawancara Subjek Penelitian III 
 Berikut adalah petikan wawancara subjek penelitian III dalam menjawab soal : 
P : Berdasarkan soal pertama apakah Anda dapat menentukan fungsi 
atau bukan? (ya/tidak), jika tidak mengapa? 
SP.III : Iya, saya dapat menentukannya. 
P : Apakah dari soal nomor 2 Anda bisa menggambarkan kedalam 
bentuk diagram panah dan dapat menentukan berapa banyak fungsi 
yang mungkin terjadi? (ya/tidak). 
SP.III : Iya, saya bisa menggambarnya, tetapi tidak dapat menentukan banyak 
jumlahnya fungsi.. 
P : Jika tidak, apakah yang membuat Anda sulit untuk menentukan 
banyaknya fungsi yang terjadi? 
SP.III : Saya tidak mengerti cara mengerjakannya. 
P : Berdasarkan soal nomor 3 apakah Anda bisa membedakan manakah 
yang merupakan contoh dari korespondensi satu-satu? 
SP.III : Iya saya bisa. 
P : Pada soal terakhir apakah Anda dapat menentukan nilai fungsi pada 
kedua pertanyaan tersebut? 
SP.III : Saya tidak dapat mengerjakannya, karena terlalu sulit. 
 Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara diatas, terungkap 
bahwa subjek penelitian III dalam menyelesaikan tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis sebagai berikut : 
 a) Subjek penelitian III pada butir soal 1 mampu menentukan konsep suatu 
fungsi, sehingga subjek mengetahui bahwa yang terdapat pada soal tersebut 
bukan merupakan suatu fungsi. Subjek juga menjelaskan bahwa anggota 
domain pada soal memiliki pasangan yang sama pada kodomain. 
b) Pada butir soal ini subjek penelitian III kurang memahami informasi yang 
terdapat pada soal.Sehingga subjek hanya mampu menentukan dan 
menggambarkan hanyasatu diagram panah yang seharusnya 
berjumlahempat buah fungsi. Sehingga subjek tidak mendapat nilai yang 
sempurna. 
c) Subjek penelitian III dapat menentukan korespondensi satu-satu dari tiga 
gambar yang terdapat pada soal nomor 3 tersebut. Subjekpun mampu 
menjelaskan pengertian dari korespondensi satu-satu dengan baik dan 
benar. Ia menjelaskan bahwa anggota domain memasangkan tepat satu ke 
anggota kodomain.  
d) Pada butir soal ini subjek penelitian III tidak mampu menjawab pertanyaan. 




Skor Subjek Penelitian III 
1 2 3 4
3 AK 4 1 4 0 9
Butir Soal
Inisial Nama SubjekNo Jumlah Skor
 
 
 Dari tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian III mampu 
menjelaskan pengertian fungsi pada soal nomor 1, namun pada soal nomor 2 subjek 
mengalami kesulitan menentukan banyaknya fungsi yang mungkin terjadi. Lalu pada 
soal nomor 3 subjek dapat mendeskripsikan pengertian dari korespondensi satu-satu, 
dan pada soal terakhir subjek tidak dapat menyelesaikannya bahkan tidak 
memberikan jawaban apapun. 

















Wawancara Subjek Penelitian IV 
 
 Berikut adalah petikan wawancara subjek penelitian IV dalam menjawab soal : 
P : Berdasarkan soal pertama apakah Anda dapat menentukan fungsi 
atau bukan? (ya/tidak), jika tidak mengapa? 
SP.IV : Iya, saya bisa. 
P : Apakah dari soal nomor 2 Anda bisa menggambarkan kedalam 
bentuk diagram panah dan dapat menentukan berapa banyak fungsi 
yang mungkin terjadi? (ya/tidak). 
SP.IV : Iya, saya bisa menggambarnya, tetapi tidak dapat menentukan jumlah 
fungsinya. 
P : Jika tidak, apakah yang membuat Anda sulit untuk menentukan 
banyaknya fungsi yang terjadi? 
SP.IV : Saya tidak mengerti cara mengerjakan soal tersebut. 
P : Berdasarkan soal nomor 3 apakah Anda bisa membedakan manakah 
yang merupakan contoh dari korespondensi satu-satu? 
SP.IV : Iya saya bisa menentukannya. 
P : Pada soal terakhir apakah Anda dapat menentukan nilai fungsi pada 
kedua pertanyaan tersebut? 
SP.IV : Saya tidak dapat mengerjakan soal tersebut. 
Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara diatas, terungkap 
bahwa subjek penelitian IV dalam menyelesaikan tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis sebagai berikut : 
 a) Saat menyelesaikan butir soal 1 subjek penelitian IV dapat menentukan 
konsep fungsi dan mampu menjawab dengan baik dan tepat. Subjek 
menjelaskan bahwa terdapat anggota domain yang memasangkan dua 
anggotanya ke kodomain. Sehingga subjek menjawab dari gambar tersebut 
bukan merupakan suatu fungsi. 
b) Subjek penelitian IV saat menjawab butir soal nomor 2 hanya mampu 
menunjukkan satu gambar fungsi dalam bentuk diagram panah. Hal 
tersebut mungkin terjadi karena subjek kurang memahami informasi yang 
terdapat pada soal, sehingga ketika soal disajikan kedalam cara yang 
berbeda, subjek sulit menentukan berapa banyak fungsi yang mungkin 
terjadi.Subjekpun tidak dapat menyatakan fungsi kedalam bentuk gambar 
diagram panah. 
c) Pada butir soal ini, subjek penelitian IV dapat memahami dan membedakan 
bentuk fungsi korespondensi satu-satu yang disajikan dalam bentuk 
diagram panah pada soal, dan subjek dapat menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan korespondensi satu-satu. Hal tersebut terlihat dari 
jawaban subjek yaitu menjelaskan bahwa anggota kodomain memasangkan 
tepat satu dengan anggota kodomain. 
d) Subjek penelitian IV tidak mampu menyelesaikan soal yang dikembangkan 
dalam konsep matematika yaitu menentukan nilai suatu fungsi. Bahkan 
subjek tidak memberikan jawaban apapun. 
 Berdasarkan uraian di atas diperoleh skor yang kemudian di masukkan ke 
Microsoft Exel. 
Tabel 4.5 
Skor Subjek Penelitian IV 
1 2 3 4
4 WJ 4 1 4 0 9
Butir Soal
Inisial Nama SubjekNo Jumlah Skor
 
 
Dari tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian IV mampu 
membedakan antara fungsi dan relasi, hal tersebut terlihat dari jawaban subjek pada 
soal nomor 1 dan soal nomor 3 yang mampu mendeskripsikan pengertian dari fungsi 
dan korespondensi satu-satu. Lalu pada soal nomor 2 subjek hanya menggambar satu 
diagram panah, yang seharusnya empat dari banyaknya fungsi yang mungkin terjadi. 
Pada soal nomor 4 subjek tidak memberikan jawaban apapun. 

























Wawancara Subjek Penelitian V 
 
Berikut adalah petikan wawancara subjek penelitian V dalam menjawab soal : 
P : Berdasarkan soal pertama apakah Anda dapat menentukan fungsi 
atau bukan? (ya/tidak), jika tidak mengapa? 
SP.V : Iya, saya bisa. 
P : Apakah dari soal nomor 2 Anda bisa menggambarkan kedalam 
bentuk diagram panah dan dapat menentukan berapa banyak fungsi 
yang mungkin terjadi? (ya/tidak). 
SP.V : Saya tidak dapat mengerjakan soal tersebut. 
P : Jika tidak, apakah yang membuat Anda sulit untuk menentukan 
banyaknya fungsi yang terjadi? 
SP.V : Saya tidak memahami maksud dari soal tersebut, jadi saya bingung 
untuk menyelesaikannya. 
P : Berdasarkan soal nomor 3 apakah Anda bisa membedakan manakah 
yang merupakan contoh dari korespondensi satu-satu? 
 SP.V : Saya tidak dapat membedakannya. 
P : Jika tidak apakah Anda belum memahami pengertian dari 
korespondensi satu-satu? 
SP.V : Iya saya tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan korespondensi 
satu-satu. 
P : Pada soal terakhir apakah Anda dapat menentukan nilai fungsi pada 
kedua pertanyaan tersebut? 
SP.V : Saya tidak dapat mengerjakan soal tersebut. 
 Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara diatas, terungkap 
bahwa subjek penelitian V dalam menyelesaikan tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis sebagai berikut : 
a) Subjek penelitian V dapat memahami gambar yang terdapat pada soal 
sehingga subjek menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Subjek dapat 
menentukan gambar tersebut bukan merupakan suatu fungsi. Terlihat 
penjelasan subjek karena anggota domain memasangkan dua pasangan ke 
anggota kodomain. Penjelasan subjek sangat singkat, namun subjek telah 
memahami apa itu konsep suatu fungsi. 
b) Subjek penelitian V hanya menggambarkan 2 garis yang memotong seperti 
ingin menggambar suatu grafik. Sehingga subjek tidak mendapatkan nilai, 
karena subjek tidak memberikan keterangan apapun pada jawaban. 
c) Subjek penelitian V hanya menuliskan jawaban yaitu nama dari anggota 
domain, dan tidak memberikan keterangan apapun. 
 d) Pada soal terakhir subjek penelitian V tidak memberikan jawaban karena 
tidak  menuliskan jawaban dan keterangan apapun. 
Berdasarkan uraian di atas diperoleh skor yang kemudian di masukkan ke 
dalam Microsoft Exel. 
Tabel 4.6 
Skor Subjek Penelitian V 
1 2 3 4
5 NMW 1 0 1 0 2
Butir Soal
Inisial Nama SubjekNo Jumlah Skor
 
Dari tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian V belum memahami 
pengertian dari fungsi, sehingga pada soal nomor 1 tidak dapat membedakan antara 
fungsi dan relasi. Begitupun pada soal nomor 3 tidak dapat menentukan manakah 
yang merupakan korespondensi satu-satu, sehingga pada soal nomor 2 tidak dapat 
menggambar dan menentukan banyaknya fungsi yang akan terjadi serta tidak dapat 
menentukan nilai suatu fungsi pada soal nomor 4. 

















Jawaban Soal Subjek Penelitian VI 
 
Berikut adalah petikan wawancara subjek penelitian VI dalam menjawab soal : 
P : Berdasarkan soal pertama apakah Anda dapat menentukan fungsi 
atau bukan? (ya/tidak), jika tidak mengapa? 
SP.VI : Tidak bisa. Saya masih belum mengerti apa yang dimaksud antara 
relasi dan fungsi. 
P : Apakah dari soal nomor 2 Anda bisa menggambarkan kedalam 
bentuk diagram panah dan dapat menentukan berapa banyak fungsi 
yang mungkin terjadi? (ya/tidak). 
SP.VI : Iya, saya bisa menggambarnya, tetapi tidak dapat menentukan 
jumlahnya. 
P : Jika tidak, apakah yang membuat Anda sulit untuk menentukan 
banyaknya fungsi yang terjadi? 
SP.VI : Saya tidak mengerti dan kurang memahami cara mengerjakannya. 
 P : Berdasarkan soal nomor 3 apakah Anda bisa membedakan manakah 
yang merupakan contoh dari korespondensi satu-satu? 
SP.VI : Saya tidak dapat menentukan korespondensi satu-satu. 
P : Jika tidak, apakah Anda belum memahami pengertian dari 
korespondensi satu-satu? 
SP.VI : Iya, saya masih belum mengerti apa yang dimaksud dengan 
korespondensi satu-satu. Sehingga tidak dapat membedakan mana 
yang merupakan contoh korespondensi satu-satu. 
P : Pada soal terakhir apakah Anda dapat menentukan nilai fungsi pada 
kedua pertanyaan tersebut? 
SP.VI : Saya tidak dapat mengerjakannya. 
Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara diatas, terungkap 
bahwa subjek penelitian VI dalam menyelesaikan tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis sebagai berikut : 
a) Subjek penelitian VI tidak memberikan jawaban apapun. 
b) Subjek tidak dapat menyelesaikan soal ketika disajikan dalam cara yang 
berbeda. Subjek penelitian VI hanya menggambarkan satu bentuk fungsi 
dalam diagram panah, yang seharusnya ada empat fungsi yang terjadi.  
c) Subjek belum dapat memahami apa yang dimaksud korespondensi satu-
satu. Hal tersebut terlihat dari jawaban subjek yang hanya menuliskan 
(MN), (OP), dan (QR). 
 d) Subjek penelitian VI pada pertanyaan pertama, subjek hanya menuliskan 
rumus yang diketahui, dan pada pertanyaan kedua subjek memberikan 
jawaban dan carauntuk menentukan suatu nilai fungsi, tetapi subjek salah 




seharusnya nilai suatu fungsi tersebut adalah 4. 
Berdasarkan uraian di atas diperoleh skor yang kemudian di masukkan 
kedalam Microsoft Exel. 
Tabel 4.7 
Skor Subjek Penelitian VI 
1 2 3 4
6 SA 0 1 0 1 2
Butir Soal
Inisial Nama SubjekNo Jumlah Skor
 
Dari tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian VI belum memahami 
konsep dan maksud dari fungsi. Hal tersebut terlihat dari jawaban subjek yang tidak 
dapat membedakan fungsi dan relasi. Lalu pada soal nomor 2,subjek dapat 
menggambar namun tidak dapat menentukan banyaknya fungsi yang terjadi. Subjek 
juga tidak dapat menentukan korespondensi satu-satu, dan pada soal terakhir, subjek 
tidak dapat menentukan nilai suatu fungsi. 
2. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Estimasi Parameter dengan 
Menggunakan Graded Response Models (GRM). 
Deskripsi data diperoleh dari hasil penskoran tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik dan diolah kedalam Microsoft Exel. 
 a) Deskripsi dan analisis data untuk butir soal 1 sampai butir 
soal 4 
1) Deskripsi dan analisis data daya beda pembeda 
Tabel 4.8 
Hasil dari Daya Pembeda 
Nomor Butir Soal Daya Pembeda (â) Interpretasi
1 0,375 Cukup
2 0,1875 Jelek
3 0,8281 Baik Sekali
4 0,2031 Cukup  
 
Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa butir soal tes 
memiliki daya pembeda dimana butir soal 2 dinyatakan 
jelak, yaitu dengan nilai 0,1875. Untuk butir soal 1 dan 
butir soal 4 dinyatakan cukup, yaitu dengan nilai 0,375, dan 
0,2031. Serta butir soal 3 dinyatakan baik sekali yaitu 
dengan nilai 0,8281. 
2) Deskripsi dan analisis data tingkat kesukaran  
Tabel 4.9 
Hasil dari Tingkat Kesukaran 
Nomor Butir Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 0,7879 Mudah 
2 0,1364 Sukar
3 0,447 Sedang
4 0,1288 Sukar  
 
Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa butir soal tes 
memiliki tingkat kesukaran soal yang beragam, yaitu 
dimana butir soal 1 memiliki tingkat kesukaran soal yang 
 mudah dimana nilai tingkat kesukaran 0,7879. Butir soal 3 
memiliki tingkat kesukaran sedang yaitu dengan nilai 
tingkat kesukaran 0,4470, untuk butir soal 2 dan 4 memiliki 
tingkat kesukaran soal sukar yaitu dengan nilai tingkat 
kesukaran 0,1364 dan 0,1288. 
3) Deskripsi dan analisis data Graded Response Models 
(GRM) 
Tabel 4.10 












-4 0,0451 0,2111 0,0019 0,1937 
-3,5 0,0610 0,2388 0,0038 0,2221 
-3 0,0821 0,2690 0,0077 0,2534 
-2,5 0,1095 0,3015 0,0155 0,2874 
-2 0,1446 0,3360 0,0309 0,3241 
-1,5 0,1887 0,3725 0,0606 0,3630 
-1 0,2424 0,4104 0,1154 0,4038 
-0,5 0,3055 0,4495 0,2086 0,4459 
0 0,3770 0,4891 0,3477 0,4889 
0,5 0,4542 0,5289 0,5187 0,5320 
1 0,5338 0,5684 0,6854 0,5747 
1,5 0,6116 0,6070 0,8149 0,6162 
2 0,6841 0,6443 0,8990 0,6562 
2,5 0,7487 0,6799 0,9474 0,6940 
3 0,8038 0,7136 0,9733 0,7294 
3,5 0,8493 0,7450 0,9866 0,7621 
4 0,8857 0,7741 0,9933 0,7920 
 
 
 Dari tabel 4.10 diperoleh hasil estimasi parameter 
GRM, dari butir soal 1 sampa butir soal 4 mempunyai nilai 
probabilitas peserta dengan kemampuan pemahaman 
konsep matematis yang berbeda-beda dengan kemampuan 
peserta -4 sampai dengan 4. Untuk butir soal 1 mempunyai 
nilai probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matematis dengan θ(-4) yaitu 0,0451,  probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan θ (-3,5) 
yaitu 0,0610, probabilitas peserta kemampuan pemahaman 
konsep matematis denganθ (-3) yaitu 0,0821, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis 
denganθ (-2,5) yaitu 0,1095, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matemtis denganθ(-2) 
yaitu 0,1446, probabilitas peserta kemampuan pemahaman 
konsep matematis denganθ (-1,5) yaitu 0,1887, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis 
denganθ (-1) yaitu 0,2424, probabilitas peserta kemampuan 
pemahaman konsep matematis denganθ(-0,5) yaitu 0,3055, 
probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
denganθ (0) yaitu 0,3770, probabilitas peserta kemampuan 
pemahaman konsep matematis denganθ (0,5) yaitu 0,4542, 
probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
 matematis denganθ (1) yaitu 0,5338, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ(1,5) 
yaitu 0,6116, probabilitas peserta kemampuan pemahaman 
konsep matematis denganθ (2) yaitu 0,6841, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis 
denganθ (2,5) yaitu 0,7487, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ (3) 
yaitu 0,8038, probabilitas peserta kemampuan pemahaman 
konsep matematis denganθ(3,5) yaitu 0,8493, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 
θ (4) yaitu 0,8857. 
Pada butir soal 2 mempunyai nilai probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan θ (-4) 
yaitu 0,2111,  probabilitas peserta kemampuan pemahaman 
konsep matematis dengan θ (-3,5) yaitu0,2388, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ 
(-3) yaitu 0,2690, probabilitas peserta kemampuan 
pemahaman konsep matematis denganθ (-2,5) yaitu 0,3015, 
probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matemtis denganθ(-2) yaitu 0,3360, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ (-1,5) 
yaitu 0,3725, probabilitas peserta kemampuan pemahaman 
 konsep matematis denganθ (-1) yaitu 0,4104, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ(-
0,5) yaitu 0,4495, probabilitas peserta kemampuan 
pemahaman konsep denganθ (0) yaitu 0,4891, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ 
(0,5) yaitu 0,5289, probabilitas peserta kemampuan 
pemahaman konsep matematis denganθ (1) yaitu 0,5684, 
probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matematis denganθ(1,5) yaitu 0,6070, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ (2) yaitu 
0,6443, probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matematis denganθ (2,5) yaitu 0,6799, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ (3) yaitu 
0,7136, probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matematis denganθ(3,5) yaitu 0,7450, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan θ (4) yaitu 
0,7741. 
Untuk butir soal 3 mempunyai nilai probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan θ (-4) 
yaitu 0,0019,  probabilitas peserta kemampuan pemahaman 
konsep matematis dengan θ (-3,5) yaitu0,0038, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ 
 (-3) yaitu 0,0077, probabilitas peserta kemampuan 
pemahaman konsep matematis denganθ (-2,5) yaitu 0,0155, 
probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matemtis denganθ(-2) yaitu 0,0309, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ (-1,5) 
yaitu 0,0606, probabilitas peserta kemampuan pemahaman 
konsep matematis denganθ (-1) yaitu 0,1154, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ(-
0,5) yaitu 0,2086, probabilitas peserta kemampuan 
pemahaman konsep denganθ (0) yaitu 0,3477, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ 
(0,5) yaitu 0,5187, probabilitas peserta kemampuan 
pemahaman konsep matematis denganθ (1) yaitu 0,6855, 
probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matematis denganθ(1,5) yaitu 0,8149, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ (2) yaitu 
0,8990, probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matematis denganθ (2,5) yaitu 0,9474, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ(3) yaitu 
0,9733, probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matematis denganθ(3,5) yaitu 0,9866, probabilitas peserta 
 kemampuan pemahaman konsep matematis dengan θ (4) yaitu 
0,9933. 
Untuk butir soal 4 mempunyai nilai probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan θ (-4) 
yaitu 0,1937,  probabilitas peserta kemampuan pemahaman 
konsep matematis dengan θ (-3,5) yaitu0,2221, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ 
(-3) yaitu 0,2534, probabilitas peserta kemampuan 
pemahaman konsep matematis denganθ (-2,5) yaitu 0,2874, 
probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matemtis denganθ(-2) yaitu 0,3241, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ (-1,5) 
yaitu 0,3630, probabilitas peserta kemampuan pemahaman 
konsep matematis denganθ (-1) yaitu 0,4038, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ(-
0,5) yaitu 0,4459, probabilitas peserta kemampuan 
pemahaman konsep denganθ (0) yaitu 0,4889, probabilitas 
peserta kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ 
(0,5) yaitu 0,5320, probabilitas peserta kemampuan 
pemahaman konsep matematis denganθ (1) yaitu 0,5747, 
probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matematis denganθ(1,5) yaitu 0,6162, probabilitas peserta 
 kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ (2) yaitu 
0,6562, probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matematis denganθ (2,5) yaitu 0,6940, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis denganθ (3) yaitu 
0,7294, probabilitas peserta kemampuan pemahaman konsep 
matematis denganθ(3,5) yaitu 0,7621, probabilitas peserta 
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan θ (4) yaitu 
0,7920. 
Berikut adalah grafik hasil estimasi parameter dengan 
Graded Response Models (GRM) : 
 
Gambar 4.13 
Grafik Hasil Estimasi Parameter dengan 
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 D. Pembahasan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik  
1. Peserta didik berkemampuan tinggi 
Subjek penelitian berkemampuan tinggi SP.I dan SP.II  menunjukkan dalam 
menyelesaikan soal pemahaman konsep matematis materi fungsi pada indikator 
menyatakan ulang suatu konsep mampu menentukan konsep fungsi dengan 
baik. Terlihat saat subjek dapat mengenali dan menjelaskan pengertian dari 
fungsi dengan tepat dan sangat jelas, serta pada indikator mampu memberikan 
contoh dan bukan contoh subjek dapat menunjukkan korespondensi satu-satu 
dan menjabarkan apa yang dimaksud dengan korespondensi satu-satu dengan 
detail dan seksama. 
Namun, ketika pada indikator menyajikan situasi matematika ke dalam 
berbagai cara serta mengetahui perbedaan dengan menyatakan fungsi dalam 
diagrampanah, serta menentukan banyak fungsi yang mungkin terjadi pada dua 
himpunan subjektidak mampu menyelesaikan. Subjek hanya mampu 
menggambar dua diagram panah dan subjek menjelaskan bahwa merasa 
kesulitan dalam menentukan banyaknya fungsi yang terjadi karena tidak 
mengetahui bagaimana cara menentukannya. 
Pada soal mengembangkan berbagai konsep matematika yaitu menentukan 
nilai suatu fungsi dengan rumus dan nilai x yang telah diketahui pada soal, 
subjek mampu menyelesaikan ketika nilai x berupa bilangan bulat maupun 
bilangan pecahan.  
 Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
kelas VIII yang memiliki kemampuan tinggi mampu mengerjakan soal tes 
pemahaman konsep matematis dengan baik sesuai dengan kriteria kemampuan 
pemahaman konsep matematis. 
2. Peserta didik berkemampuan sedang 
Subjek penelitian berkemampuan sedang SP.III dan SP.IV ketika 
menyelesaikan soal pada indikator menyatakan ulang suatu konsep subjek dapat 
menentukan dan menjelaskan pengertian dari fungsi dengan benar. Pada soal 
nomor 3 subjek juga dapat menentukan mana yang merupakan suatu 
korespondensi satu-satu dan memberikan penjelasan dengan jelas dan tepat. 
Ketika soal disajikan dalam situasi matematika ke dalam berbagai cara serta 
mengetahui perbedaan dengan menentukan fungsi dalam diagram panah serta 
menentukan banyak fungsi yang mungkin terjadi subjek hanya menggambarkan 
satu diagram panah, terlihat dari jawaban subjek bahwa tidak dapat menentukan 
banyaknya fungsi yang mungkin terjadi karena tidak mengetahui cara untuk 
menentukannya. Lalu, pada soal yang di kembangkan ke berbagai konsep 
matematika yaitu menentukan nilai suatu fungsi subjek tidak dapat menjawab 
soal. 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII 
yang berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal tes dengan materi 
fungsi dengan kurang baik, sesuia dengan kriteria kemampuan pemahaman 
konsep matematis. 
 3. Peserta didik berkemampuan rendah 
Subjek penelitian berkemampuan rendah SP.V dan SP.VI belum dapat 
membedakan dan menentukan fungsi. Terlihat pada jawaban SP.V pada soal 
nomor 1 yang menjelaskan bahwa gambar merupakan fungsi, yang seharusnya 
adalah relasi. Pada SP.VI tidak memberikan jawaban apapun. Begitu pun pada 
soal nomor 3 subjek hanya menuliskan informasi nama anggota dari himpunan 
dan tidak memberikan keterangan apapun. 
Pada soal yang disajikan dalam berbagai cara serta di kembangkan ke dalam 
berbagai konsep matematika SP.V tidak memberikan jawaban apapun, namun 
SP.VI memberikan jawaban dan langkah-langkah namun jawaban salah. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII 
yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis rendah dalam 
menyelesaikan soal dengan materi fungsi hanya mampu menyebutkan apa yang 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diperoleh simpulan bahwa 
analisis butir soal kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan 
menggunakan Graded Response Models (GRM) sebagai berikut : 
Berdasarkan dari keempat soal tes dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan 
kategori kemampuan tinggi secara umum dapat katakan bahwa peserta didik dapat 
menjelaskan maksud dari fungsi, mampu menjelaskan pengertian fungsi dan 
korespondensi satu-satu, mampu membedakan suatu fungsi, namun tidak dapat 
menentukan banyaknya fungsi yang mungkin terjadi. Peserta didik dengan 
kemampuan sedang secara umum dapat disimpulkan bahwa peserta didik mampu 
menjelaskan pengertian fungsi, mampu mendeskripsikan pengertian dari 
korespondensi satu-satu, namun subjek mengalami kesulitan menentukan banyaknya 
fungsi yang mungkin terjadi dan tidak dapat menyelesaikannya bahkan tidak 
memberikan jawaban apapun, serta hanya menggambar satu diagram panah, yang 
seharusnya empat dari banyaknya fungsi yang mungkin terjadi. Serta peserta didik 
berkemampuan rendah secara umum dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum 
memahami konsep dan maksud dari fungsi, sehingga terlihat tidak dapat 
membedakan antara fungsi dan relasi, tidak dapat menentukan manakah yang 
 merupakan korespondensi satu-satu, tidak dapat menggambar dan  menentukan 
banyaknya fungsi yang akan terjadi serta tidak dapat menentukan nilai suatu fungsi. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan dari hasil kesimpulan, maka peneliti mengemukakan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Untuk guru, hendaknya dapat memperhatikan perbedaan kemampuan yang 
dimiliki peserta didik dalam proses pembelajaran. Jika dimungkinkan lebih 
memperhatikan peserta didik yang berkemampuan rendah. Peserta didik 
sebaiknya diberi contoh-contoh dan penerapan soal-soal yang dapat 
merangsang peserta didik untuk memahami konsep matematis ketika 
dihadapkan soal matematika yang dikembangkan ke dalam berbagai cara 
terutama pada materi fungsi. 
2. Kajian penelitian ini masih terbatas pada kemampuan pemahaman konsep 
matematis dengan menggunakan Graded Response Models(GRM). Bagi 
peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian yang relevan, 
hendaknya dapat mengkaji lebih luas lagi mengenai Graded Response 
Models(GRM). 
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Sumber: Modifikasi dari Fauzan Ahmad. 2011. Modul 1 Evaluasi Pembelajaran 





























1 2 3 4 
1 AF 4 0 0 0 4 
2 AK 4 1 4 0 9 
3 AN 4 1 4 1 10 
4 ANM 4 3 4 4 15 
5 ADH 4 2 4 4 14 
6 ATD 4 1 4 1 10 
7 AZ 4 1 4 1 10 
8 CN 0 0 0 1 1 
9 DS 1 0 0 0 1 
10 DSR 4 1 1 1 7 
11 DWA 1 0 0 0 1 
12 FS 4 1 3 0 8 
13 HN 3 0 1 0 4 
14 IK 4 0 4 0 8 
15 INA 4 0 0 0 4 
16 JA 4 0 0 0 4 
17 MZ 4 1 0 0 5 
18 NI 4 0 2 0 6 
19 NM 4 0 0 0 4 
20 NS 4 0 4 0 8 
21 NMW 1 0 1 0 2 
22 RW 4 1 2 0 7 
23 RVA 1 0 0 0 1 
24 RVD 4 0 2 0 6 
25 RU 3 0 0 0 3 
26 RH 1 0 0 0 1 
27 SG 4 0 4 0 8 
28 SHF 3 0 0 0 3 
29 SL 4 1 4 1 10 
30 SA 0 1 0 1 2 
31 TM 4 1 0 0 5 
32 WJ 4 1 4 0 9 












𝑇𝐾 = Timgkat kesukaran soal 
𝐵 = Jumlah skor peserta tes 












Σxi 104 18 59 17 
Smi 4 4 4 4 
n 33 33 33 33 
Smi x n 132 132 132 132 
Pi 0,7879 0,1364 0,4470 0,1288 
Kesimpulan Mudah sukar sedang sukar 




4 ANM 4 3 4 4 15 
5 ADH 4 2 4 4 14 
3 AN 4 1 4 1 10 
6 ATD 4 1 4 1 10 
7 AZ 4 1 4 1 10 
29 SL 4 1 4 1 10 
2 AK 4 1 4 0 9 
32 WJ 4 1 4 0 9 
12 FS 4 1 3 0 8 
14 IK 4 0 4 0 8 
20 NS 4 0 4 0 8 
27 SG 4 0 4 0 8 
33 ZR 2 1 3 2 8 
10 DSR 4 1 1 1 7 
22 RW 4 1 2 0 7 






17 MZ 4 1 0 0 5 
31 TM 4 1 0 0 5 
1 AF 4 0 0 0 4 
13 HN 3 0 1 0 4 
15 INA 4 0 0 0 4 
16 JA 4 0 0 0 4 
19 NM 4 0 0 0 4 
25 RU 3 0 0 0 3 
28 SHF 3 0 0 0 3 
21 NMW 1 0 1 0 2 
62 15 55 15 
16 16 16 16 
3,875 0,9375 3,4375 0,9375 
 30 SA 0 1 0 1 2 
8 CN 0 0 0 1 1 
11 DWA 1 0 0 0 1 
23 RVA 1 0 0 0 1 
9 DS 1 0 0 0 1 











𝐷𝑃 = Daya Pembeda Soal 
 𝐵𝐴 = Jumlah rata-rata skor peserta tes pada kelompok atas  
 𝐵𝐵  = Jumlah rata-rata skor peserta tes pada kelompok bawah  








BB 38 3 2 2 
JB 16 16 16 16 
PB 2,375 0,1875 0,125 0,125 
PA-PB 1,5 0,75 3,3125 0,8125 
Kriteria C J BS C 
DP 0,3750 0,1875 0,8281 0,2031 







1 2 3 4 
1 AF 4 0 0 0 4 sedang 
2 AK 4 1 4 0 9 sedang 
3 AN 4 1 4 1 10 tinggi 
4 ANM 4 3 4 4 15 tinggi 
5 ADH 4 2 4 4 14 tinggi 
6 ATD 4 1 4 1 10 tinggi 
7 AZ 4 1 4 1 10 tinggi 
8 CN 0 0 0 1 1 rendah 
9 DS 1 0 0 0 1 rendah 
10 DSR 4 1 1 1 7 sedang 
11 DWA 1 0 0 0 1 rendah 
12 FS 4 1 3 0 8 sedang 
13 HN 3 0 1 0 4 sedang 
14 IK 4 0 4 0 8 sedang 
15 INA 4 0 0 0 4 sedang 
16 JA 4 0 0 0 4 sedang 
17 MZ 4 1 0 0 5 sedang 
18 NI 4 0 2 0 6 sedang 
19 NM 4 0 0 0 4 sedang 
20 NS 4 0 4 0 8 sedang 
21 NMW 1 0 1 0 2 rendah 
22 RW 4 1 2 0 7 sedang 
23 RVA 1 0 0 0 1 rendah 
24 RVD 4 0 2 0 6 sedang 
25 RU 3 0 0 0 3 sedang 
26 RH 1 0 0 0 1 rendah 
27 SG 4 0 4 0 8 sedang 
28 SHF 3 0 0 0 3 sedang 
29 SL 4 1 4 1 10 tinggi 
30 SA 0 1 0 1 2 rendah 
31 TM 4 1 0 0 5 sedang 
32 WJ 4 1 4 0 9 sedang 
33 ZR 2 1 3 2 8 sedang 









Keterangan : SD  = Standar Deviasi 
  𝑥2 = Kuadrat skor tiap responden 




























𝑃𝑗𝑘  𝜃 =
exp⁡[𝐷𝑎𝑗 𝜃 − 𝑏𝑗𝑘  ]
1 + exp⁡[𝐷𝑎𝑗  𝜃 − 𝑏𝑗𝑘  ]
 
Keterangan: 
 𝑎𝑗  = Indeks daya beda butir 𝑗 
 𝑏𝑗𝑘  = Indeks kesukaran kategori𝑘 butir 𝑗  
 𝜃 = Kemampuan peserta 
 𝑃𝑗𝑘  𝜃  = Probabilitas peserta berkemampuan 𝜃 yang memperoleh skor 
     kategori 𝑘 pada butir 𝑗 











-4 0,0451 0,2111 0,0019 0,1937 
-3,5 0,0610 0,2388 0,0038 0,2221 
-3 0,0821 0,2690 0,0077 0,2534 
-2,5 0,1095 0,3015 0,0155 0,2874 
-2 0,1446 0,3360 0,0309 0,3241 
-1,5 0,1887 0,3725 0,0606 0,3630 
-1 0,2424 0,4104 0,1154 0,4038 
-0,5 0,3055 0,4495 0,2086 0,4459 
0 0,3770 0,4891 0,3477 0,4889 
0,5 0,4542 0,5289 0,5187 0,5320 
1 0,5338 0,5684 0,6854 0,5747 
1,5 0,6116 0,6070 0,8149 0,6162 
2 0,6841 0,6443 0,8990 0,6562 
2,5 0,7487 0,6799 0,9474 0,6940 
3 0,8038 0,7136 0,9733 0,7294 
3,5 0,8493 0,7450 0,9866 0,7621 
4 0,8857 0,7741 0,9933 0,7920 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
θ 
Pjk  Butir Soal 1
Pjk  Butir Soal 2
Pjk  Butir Soal 3
Pjk  Butir Soal 4
 Dokumentasi Tes Instrumen Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 





































































Subjek Penelitian VI 
 
